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RINGKASAN 

ADI SYAHPUTRA. Respons Morfofisiologi dan Perbanyakan Vegetatif 

Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dengan Naungan, Aplikasi ZPT, dan 

Perendaman Entris. Dibimbing oleh KRISANTINI, KETTY SUKETI dan 

MOHAMAD REZA TIRTAWINATA. 

 Nangka ‘Kandel’ (Artocarpus heterophyllus Lam.) merupakan kultivar 

unggul bernilai ekonomi tinggi, tetapi perbanyakan vegetatifnya masih terkendala 

rendahnya keberhasilan grafting yang diduga berkaitan dengan eksudasi getah 

berlebih pada jaringan luka. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi perlakuan pada 

batang bawah sebelum grafting, persiapan entris, teknik okulasi pada beberapa 

umur batang bawah, serta karakter anatomi yang berkaitan dengan keberhasilan 

perbanyakan nangka ‘Kandel’. 

 Penelitian dilaksanakan pada November 2025–Juni 2026 di screenhouse 

Kebun Percobaan Leuwikopo dan laboratorium IPB University. Percobaan 

penyambungan meliputi naungan 75%, perendaman entris selama 24 jam, asam 

absisat 15 ppm, NAA 50 ppm, dan kontrol, sedangkan okulasi dilakukan pada 

batang bawah berumur 4 dan 8 bulan. Pengamatan meliputi pertumbuhan morfologi, 

kandungan klorofil, glukosa, fruktosa daun batang bawah, keberhasilan 

perbanyakan, jumlah kelenjar getah daun, dan anatomi jaringan sambungan sukses. 

 Perlakuan belum menghasilkan penyatuan yang berhasil, meskipun 

naungan 75% secara umum mampu mempertahankan pertumbuhan batang bawah 

dan viabilitas entris lebih baik. Perlakuan ZPT menunjukkan respons fisiologis 

yang bervariasi, tetapi belum mampu meningkatkan keberhasilan penyambungan. 

Teknik okulasi menunjukkan potensi lebih baik, terutama pada batang bawah 

berumur 8 bulan yang menghasilkan dua mata tunas berkembang. Pengamatan 

anatomi menunjukkan terbentuknya kalus dan jaringan vaskular pada sambungan 

yang berhasil. Nangka ‘Kandel’ juga memiliki kerapatan saluran getah daun lebih 

tinggi dibandingkan kultivar lain, yang diduga meningkatkan eksudasi getah dan 

berpotensi mengganggu kontak kambium serta pembentukan jaringan vaskular. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik okulasi dengan batang bawah 

yang lebih tua memiliki potensi lebih besar untuk perbanyakan nangka ‘Kandel’. 

Optimalisasi teknik okulasi, umur batang bawah, dan pengelolaan eksudasi getah 

diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan perbanyakan vegetatif. 

 

Kata kunci: okulasi, pembentukan kalus, saluran getah, umur batang bawah, 

diferensiasi vaskular  

 

 

  



SUMMARY 

ADI SYAHPUTRA. Morphophysiological Responses and Vegetative 

Propagation of Jackfruit (Artocarpus heterophyllus Lam.) under Shading, Plant 

Growth Regulator Application, and Scion Soaking. Supervised by KRISANTINI, 

KETTY SUKETI, and MOHAMAD REZA TIRTAWINATA.  

 
‘Kandel’ jackfruit (Artocarpus heterophyllus Lam.) is a superior cultivar with 

high economic value, but its vegetative propagation is constrained by low grafting 

success, which is suspected to be associated with excessive latex exudation from 

wounded tissues. This study aimed to evaluate pre-grafting rootstock treatments, 

scion preparation, patch budding using different rootstock ages, and anatomical 

characteristics associated with the propagation success of ‘Kandel’ jackfruit. 

The study was conducted from November 2025 to June 2026 at the 

Leuwikopo Experimental Farm screenhouse and laboratories of IPB University. 

Grafting treatments included 75% shading, 24-hour scion soaking, 15 ppm abscisic 

acid, 50 ppm NAA, and a control, while patch budding was performed using 4- and 

8-month-old rootstocks. Observations included morphological growth, chlorophyll, 

leaf glucose and fructose contents, propagation success, leaf laticifer density, and 

anatomical characteristics of successful graft unions. 

The treatments did not result in successful graft union formation, although 

75% shading generally maintained better rootstock growth and scion viability. Plant 

growth regulator treatments produced varied physiological responses but did not 

improve grafting success. Patch budding showed greater potential, particularly 

when using 8-month-old rootstocks, which produced two developing buds. 

Anatomical observations revealed callus formation and vascular tissue 

development in successful unions. ‘Kandel’ jackfruit also had higher leaf laticifer 

density than the other cultivars evaluated, suggesting greater latex exudation that 

may interfere with cambial contact and vascular connection. 

The findings indicate that patch budding using older rootstocks has greater 

potential for vegetative propagation of ‘Kandel’ jackfruit. Further optimization of 

budding techniques, rootstock age, and latex exudation management is required to 

improve propagation success. 

Keywords: budding, callus formation, laticifer, rootstock age, vascular 

differentiation 
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